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MOTTO 

 





 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” Q.S Ar – Ra’d ayat 11” 

 

 

Yakinlah ! waktu akan menjadi fir’aun kecil terkejam, jika matamu 

masih saja terpejam 

( St.M. Ruroh ) 
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ABSTRAK 

SITI MASRUROH. Dosen Pembimbing.  ROFIK EFENDI,S.Kom.MM dan SRI 

ANUGERAH NATALIA.SE.MM : PERSEPSI DAN PERILAKU KONSUMSI 

MASYARAKAT MUSLIM TENTANG HIMBAUAN PADA KEMASAN 

ROKOK GUDANG GARAM ( GG ) DI DESA MOJOROTO KOTA KEDIRI 

 

Kata Kunci : Persepsesi, Perilaku Konsumsi Masyarakat Tentang Himbauan Pada 

Kemasan Rokok. 

       Di indonesia, fenomena rokok selalu menjadi perbincangan banyak orang. 

Hal utama yang dibahas sudah tentu tentang berbagai masalah yang 

disebabkannya, baik bagi kesehatan ataupun kualitas hidup pecandunya. Rokok 

adalah silinder dari kertas panjang yang berisi daun – daun tembakau yang telah 

dicacah dan setelah itu dibakar. Rokok dibagi menjadi dua rokok kretek non filter 

dan dengan filter. Rokok sangat berbahaya bagi kesehatan sang perokok maupun 

orang sekitarnya. Salah satu penyakit yang membahanyakan bagi perokok adalah 

penyakit jantung karena jantung adalah pembunuh no 1 di dunia. Meskipun begitu 

rokok dibilang sebagai penyumbang devisa terbesar untuk negara dan malah 

berjasa bagi pendapatan negara. Upaya untuk menyadarkan kebiasaan buruknya 

memang tidak mudah. Banyak hal telah di lakukan, mulai dari kampanye bahaya 

rokok, menuliskan label peringatan pada kemasan rokok, serta pemerintah juga 

telah mengeluarkan peraturan pada tanggal 10 maret 2003 tentang pengaman 

rokok bagi kesehatan. Tapi tidak lantas membuat para perokok untuk berhenti 

merokok. 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jelas penelitian yang 

digunakan yaitu studi kasus. Adapun lokasi penelitian yaitu di desa Mojoroto 

Kota Kediri. Untuk memperoleh penulis menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan Analisis data dengan memakai reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

dengan teknik : 1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti., 2. Ketekunan 

pengamatan, 3. Triangulasi. 

      Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa : Pada umumnya masyarakat di 

desa Mojoroto paham akan adanya peringatan pada label di kemasan rokok akan 

tetapi karena tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung mempengaruhi 

seseorang untuk mengkonsumsi rokok dibandingkan orang yang tidak 

mengkonsumsi rokok mereka itu tingkat pendidikannya lebih cenderung tinggi 

karena mereka sudah mendapatkan pengalaman, pengetahuan dan informasi 

tentang bahaya dan akibat yang ditimbulkan oleh rokok.Salah satu faktor yang 

paling dominan adalahfaktor budaya dan sosial karena faktor budaya dan sosial 

yang menjadi pendorong yang kuat bagi masyarakat dalam mengkonsumsi rokok. 

Serta zat yang terkandung dalam rokok memberikan efek ketagihan pada 

masyarakat yang telah mengkonsumsi rokok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 hingga 

120mm ( bervariasi tergantung negara ) dengan diameter sekitar 10mm yang 

berisi daun – daun tembakau yang telah dicacah. Rokok dibagi menjadi dua, 

ada rokok non filter dan dengan filter. 

Di Indonesia, fenomena rokok selalu menjadi perbincangan banyak 

orang. Hal utama yang dibahas sudah tentu tentang berbagai masalah yang 

disebabkannya, baik bagi kesehatan ataupun kualitas hidup pecandunya. Rokok 

sangat berbahaya bagi kesehatan sang perokok maupun orang disekitarnya. 

Salah satu penyakit yang membahayakan kesehatan bagi perokok adalah 

penyakit jantung, karena jantung adalah pembunuh no 1  di dunia. 

Para perokok sebenarnya menyadari bahaya kesehatan akibat kebiasaan 

merokok. Namun, kesadaran bahaya merokok tersebut tidak lantas membuat 

para perokok memutuskan untuk berhenti merokok. Faktor ketagihan nikotin 

pun turut mempengaruhi terganggunya rasionalitas para perokok tersebut. 

Untuk itu pemerintah mengeluarkan peraturan pada tanggal 10 Maret 

2003, tentang pengamanan rokok bagi kesehatan yang didalamnya tercantum 

peraturan – peraturan yang harus dipatuhi oleh produsen rokok. Pada bagian 

ketiga tentang keterangan pada label tercantum indikator – indikator apa saja 
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yang harus dipenuhi untuk membuat label peringatan bahaya merokok 

sehingga legal untuk dipasarkan. 

Menurut kesehatan ;Rokok merupakan salah satu penyebab kematian 

utama didunia dan merupakan satu – satunya produk legal yang membunuh 

seperti hingga setengah penggunanya. Kebiasaan merokok sedikitnya 

menyebabkan 30 jenis penyakit pada manusia. Penyakit yang timbul akan 

tergantung dari kadar zat berbahaya yang terkandung pada rokok, karena dalam 

satu batang rokok mengandung sekitar 7000 zat kimia. 200 jenis diantaranya 

bersifat karsinogenikyaitu zat yang merusak gen dalam tubuh sehingga memicu 

terjadinya kanker seperti, kanker paru, ginjal, kanker mulut, kandung kemih, 

jantung, stroke, bronkitis kronik dan impotensi.1 

Selain itu banyak para ulama yang menegaskan kalau merokok itu 

diharamkan. Adapun salah satu yang mengharamkan rokok. Merokok 

hukumnya haram, begitu juga memperdagangkannya. Karena didalamnya 

terdapat sesuatu yang membahayakan, telah diriwayatkan dalam sebuah hadits 

: 

Tidak boleh melakukan/menggunakan sesuatu yang berbahaya atau 

membahayakan” (HR Ahmad) 

Demikian juga (rokok diharamkan) karena termasuk sesuatu yang 

buruk (khabaits), sedangkan Allah ta’ala ketika menerangkan sifat nabi-Nya 

berfirman:  

 

                                                             
1Dokita,co/blog/bahaya-merokok-bagi-kesehatan.Diakses tanggal 25 mei 2016, pukul 12.00 WIB. 
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Artinya: ( Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 

mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang 

mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 

mereka. “ (Al-A’raaf 157). 

 

Rokok menurut Syari’ah hukumnya haram. Karena berdasarkan makna 

yang terindikasi dari ayat Al- Qur’an dan As- Sunah. Dalil dari Al- Qur’an 

adalah Al- Baqoroh( 2 ) 195. 







 

Artinya : “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam 

kebinasaan”. 

 

Maknanya dan janganlah kamu melakukan sebab yang menjadi 

kebinasaanmu. Karena merokok merupakan mencampakkan diri sendiri 

kedalam kebinasaan . 
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Sedangkan dalil dari As- Sunah adalah hadits yang berasal dari 

Rosulullah SWT : 

“  Janganlah kamu menyia – nyiakan hartamu”. 

Maknanya adalah mengalokasikannya kepada hal yang tidak 

bermanfaat. Sebagaimana dijelaskan bahwa mengalokasikan harta dengan 

membeli rokok adalah termasuk pengalokasian kepada hal yang tidak 

bermanfaat bahkan pengalokasian kepada hal yang didalamnya terdapat 

kemudhorotan. 

Upaya untuk menyadarkan para pecandu rokok supaya meninggalkan 

kebiasaan buruknya memang tidak mudah. Banyak hal telah dilakukan, mulai 

dari kampanye bahaya rokok bagi kesehatan hingga penerapan aturan tentang 

pencantuman peringatan tertulis bahayanya dikemasan. Meskipun banyak 

sekali dampak yang membahayakan bagi pecandu rokok akan tetapi para 

pecandu rokok tidaklah jera, padahal dikemasan rokok sudah disebutkan bahwa 

“ merokok dapat membunuhmu “ Akan tetapi, tulisan tersebut seakan tidak 

pernah dihiraukan oleh pecandu rokok. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang 

Persepsi Perilaku Konsumsi  Masyarakat Muslim tentangHimbauan pada 

Kemasan Produk Rokok Gudang Garam di Desa Mojoroto Kota Kediri.  

Salah satu wilayah yang  peneliti jadikan sebagai responden adalah desa 

mojoroto Kota Kediri. Dimana desa Mojoroto ini adalah desa yang dekat 

dengan pabrik Gudang Garam, desa yang luas dan penduduknya sangat 

banyak, dan di desa Mojoroto ini juga terdapat  1 perguruan tinggi yang 
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mempunyai mahasiswa terbanyak di kota kediri, 1 hotel, 1 lembaga 

pemasyarakatan, 2 sekolah SD, 2 SMK, serta juga terdapat tempat – tempat 

berkumpulnya para remaja untuk menghilangkan kejenuhan. Karena itu desa 

mojoroto ini adalah desa yang terluas di bandingkan dengan wilayah yang 

lainnya  di kota kediri. 

Selain itu, wilayah Mojoroto sebagian penduduknya manyoritas 

beragama Islam.Telah di ketahui bahwa 80% masyarakat desa Mojoroto 

beragama Islam serta masyarakat desa Mojoroto yang berpeluang 

mengkonsumsi rokok yang berumur 18 tahun keatas untuk para lelakinya 

adalah 95 %. 

Selain itusalah satu alasan yang membuat produk rokok Gudang Garam 

( GG ) dikenal masyarakat mojoroto adalah iklan yang bervariasi serta terdapat 

juga tulisan 18+ di setiap kemasan rokok. Untuk para lelaki yang berumur 18 

tahun ke atas, apa lagi yang sudah menganggap rokok itu adalah sebuah 

kebutuhan mereka. Para penikmat rokok itu juga tidak terpengaruh dengan 

adanya peringatan yang terdapat pada setiap bungkus rokok tersebut. 

Berdasarkan masalah diatas maka penulis melakukan penelitian 

mengenai Persepsi Prilaku Konsumsi Masyarakat Muslim Tentang Himbauan 

Pada Kemasan Rokok, penulis memelih obyek di desa Mojoroto Kota Kediri 

dikarenakan. Wilayah tersebut dekat pabrik Gudang Garam ( GG ) di desa 

mojorotojuga terdapat anak – anak muda khususnya lelaki. Oleh karena itu 

penulis ingin mengangkat permasalahan – permasalahan ini menjadi obyek 

penelitian dengan judul “PERSEPSI DAN PRILAKU KONSUMSI 
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MASYARAKAT MUSLIM TENTANG HIMBAUAN PADA KEMASAN 

ROKOK GUDANG GARAM (Study Kasus di Desa Mojoroto Kota Kediri). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku masyarakat muslim dalam menanggapi keberadaan 

produk rokok ? 

2. Bagaimana persepsi dan perilaku konsumsi masyarakat muslim tentang 

himbauan pada kemasan rokok Gudang Garam di desa Mojoroto Kota 

Kediri ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak di capai adalah : 

1. Untuk mengetahui persepsi dan prilaku konsumsi masyarakat muslim 

tentang himbaun pada kemasan rokok Gudang Garam di desa mojoroto 

kota kediri? 

2. Untuk mengetahui persepsi iklan pada kemasan produk rokok Gudang 

Garam terhadap persepsidan prilaku konsumsi masyarakat muslim setelah 

adanya himbauan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara teoritis 
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai Persepsi dan prilaku 

konsumsi masyarakat muslim tentang himbauan pada kemasan rokok 

Gudang Garam di desa Mojoroto Kota Kediri. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan sebuah penelitian ilmiah  

yang berhubungan tentang Persepsi dan prilaku konsumsi masyarakat 

muslim tentang himbauan pada kemasan rokok Gudang Garam  di desa 

Mojoroto Kota Kediri. 

b. Bagi Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan 

yang terkait dengan Ekonomi Islam. 

E. Telaah Pustaka 

Pada bab ini penulis menyajikanpenelitian terdahulu yang memiliki 

kesamaan judul dengan penelitian yang penulis lakukan. Pembahasan tentang 

penelitian terdahulu di lakukan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan. Dalam penelitian ini penulis mengambil dua 

penelitian terdahulu antara lain :  

1. Skripsi Mochamad Asrofi 

Skripsi yang di susun oleh Mochamad Asrofi dengan judul 

Pengaruh Kepribadian Konsumen dalam Pengambilan Keputusan 
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Pembelian Produk Merk Im3 ( Ekonomi Syari’ah STAIN KEDIRI 2012 ). 

Memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kepribadian 

Konsumen dalam Pengambilan Keputusan Pembelian Produk Merk Im3 . 

Analisis yang di gunakan dalam penelitan tersebut adalah 

persamaanregresi linier sederhana dan analisis korelasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai r ( korelasi ) sebesar 0,381 yang menunjukan 

bahwa hubungan antara kepribadian konsumen dengan pengambilan 

keputusan pembelian adalah sangat rendah serta signifikan. Jadi, apabila 

kepribadian konsumen di tingkatkan, maka keputusan pembelian juga 

dapat di tingkatkan kemudian. Apabila dilihat dari tabel model summary 

hasil R square di peroleh sebesar 0,145 yang berarti peningkatan 

keputusan pembelian di pengaruhi 14,5 % oleh kepribadian konsumen 

yang ada. Untuk hasil regresi di peroleh persamaan y = 0,569x. Dimana 

persamaan tersebut menunjukan adanya pengaruh kepribadian konsumen 

terhadap pengambilan keputusan pembelian. 

2. Skripsi Ira Nuristiyana 

Pada pembahasan skripsi lainnya yang lainnya yang di susun oleh 

Ira Nuristiyana dengan judul Pengaruh Iklan terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen ( Studi pada konsumen teh botol Sosro di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Malang ). Memiliki tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruhnya iklan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada konsumen teh botol Sosro di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Malang. Analisis yang di gunakan adalah persamaan 
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regresi sederhana dan analisis korelasi. Peneliti menggunakan populasi 

seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang yang 

mengkonsumsi teh botol sosro. Yang diperoleh dari hasil penelitian 

tersebut adalah iklan itu sangatlah berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

Persamaannya dengan penelitian sebelumnya adalah sama – sama 

membahas tentang periklanan. Perbedaanya pada penelitian saya adalah 

pada obyek penelitian dan masyarakan muslim tentang himbauan pada 

kemasan rokok. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Persepsi 

1. Pengertian 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan 

atau proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

reseptornya.2 Persepsi adalah tanggapan ( penerimaan ) langsung dari 

suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 

panca indranya.3 

Menurut Leavitt, persepsi ada dua arti sempit dan arti luas, dalam 

arti sempit persepsi adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat 

sesuatu, sedangkan dalam arti luas persepsi adalah pandangan, pengertian, 

atau bagaimana seseorang memandang serta mengartikan sesuatu.4 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan – 

hubungan yang di peroleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan.5 

Persepsi adalah suatu proses yang bisa di tempuh individu untuk 

mengorganisasikan kesan – kesan indera mereka agar memberikan makna 

bagi lingkungan mereka. Menurut Widyatun, persepsi adalah proses 

mental yang terjadi pada diri manusia yang akan menunjukkan bagaimana 

                                                             
2Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum ( Yogyakarta : Andi Offset, 1994 ), 53. 
3Kamus Besar Bahasa Indonesia/ tim, penyusun kamus pasti pembinaan dan pengembangan 

bahasa, cet 2 ( Jakarta : Balai Pustaka, 1989 ) 675. 
4Alex Subur, Psikologi Umum ( Bandung : Cv Pustaka Setia, 2010 ),445 
5Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 1998 ), 51 
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kita melihat, mendengar, merasakan, memberi, serta meraba di sekitar 

kita.6 

Menurut Devito, persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar 

akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita. Sedangkan 

menurut Pareek, persepsi adalah proses menerima, menyeleksi, 

mengorganisasikan, mengartikan, menguji dan memberikan reaksi kepada 

rangsangan pancaindra atau data.7 

Dari beberapa pengertian di atas maka persepsi dapat diartikan 

sebagai proses dimana kita bisa memilih, mengorganisasikan, menafsirkan 

dan menyimpulkan rangsangan dari lingkungan, sehingga kita memperoleh 

pengalaman atau pengetahuan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yaitu : 

1) Fisiologis, kemampuan sensoris 

a) Visual dan Audio 

b) Fisik 

c) Umur 

2) Kebudayaan  

a) Kepercayaan 

b) Nilai – Nilai 

c) Pemahaman 

d) Asumsi 

                                                             
6Steven P. Robin, Perilaku Organisasi ( Jakarta : PT, Tema Baru, 1998 ), 88. 
7Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umun ( Yogyakarta : Andi Offset 1994 ), 53. 
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3) Perhatian, Individu yang memperlukan sejumlah energiyang 

dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik 

dan fasilitas mental yang ada pada suatu obyek. 

4) Standpoint theory 

a) Komunitas Sosial. 

b) Ras, gender, agama, spiritualitas dan orientasi seksual. 

c) Posisi kekuasaan sosial. 

 

B. Tahap – Tahap Persepsi 

Dalam kajian psikologis didefinisikan sebagai proses di mana individu 

menjadi lebih sadar tentang obyek dan peristiwa yang terjadi dalam dunia 

sekeliling. 

Proses persepsi ini dapat terjadi dalam tiga tahapan utama yaitu : 

1) Individu memperhatikan dan membuat seleksi. 

2) Individu mengorganisasikan obyek yang ditangkap indra. 

3) Individu membuat interprestasi. 

Pada umumnya, para pemerhati psikologis mengikuti tahapan utama yakni : 

1) Stimulation( Rangsangan dari Luar ) 

2) Organization ( Rangsangan kemudian di Organisasikan ) 

3) Interpretation & Evaluation 

4) Memory 

5) Recall ( Persepsi ) 
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Gambar 1  

Tahapan Proses Persepsi Manusia  

 

 

Sumber : Alo Liliweri 

Persepsi manusia selalu mengikuti tahapan proses diatas, yakni : 

1) Pada tahap 1,individu menerima stimulus ( rangsangan dari luar ), di saat 

ini sense organatau indra akan menangkap makna terhadap stimulus ( 

meaning stimuli ). 

2) Pada tahap 2, stimuli tadi diorganisasikan berdasarkan tatanan tertentu 

misalnya berdasarkan schemata( membuat semacam diafragma tentang 

stimulus ) atau dengan scrip( refleks perilaku ). 

Tahap 1 

SEIMULATION 

> Sense organs 

> meaningfull stimuli 

PERSEPSI 

TAHAP 5 

RECALL 

TAHAP 4 

MEMORY 

Tahap 3 

INTERPRETATION & 
EVALUATION 

Based on past experiences, 
knowledge, etc. 

Tahap 2 

ORGANIZATION 

> organization by 
rules

> scemata 

> script 
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3) Pada tahap 3, individu membuat interprestasi dan evaluasi terhadap 

stimuli berdasarkan pengalaman masa lalu atau pengetahuan tentang apa 

yang dia terima itu. 

4) Pada tahap 4, stimulus yang sudah diperhatikan itu terekam oleh memori. 

5) Pada tahap 5, semua rekaman itu dikeluarkan itulah persepsi.8 

 

C. Prilaku Konsumsi Konsumen 

1. Perilaku Konsumsi 

Konsumsi adalah titik pangkal dan tujuan akhir seluruh kegiatan 

ekonomi masyarakat. Kalau produksi diartikan “ menciptakan utility” 

dalam bentuk barang dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan manusia, 

maka konsumsi berarti memakai/ menggunakan itu untuk memenuhi 

sesuatu kebutuhan.9 Sedangkan orang yang memakai barang atau jasa yang 

tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, 

orang lain maupun makhluk yang lain dan tidak untuk diperdagangkan itu 

disebut konsumen. 

2. Pengertian Prilaku Konsumsi Konsumen 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, perilaku mempunyai 

pengertian tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan. Jika dikaitkan dengan kata beli, maka perilaku mempunyai 

arti kelakuan. Mempengaruhinya pada waktu mengambil keputusan untuk 

                                                             
8Alo Liliweri. Komunikasi : Serba Ada Serba Makna. ( Jakarta : Kencana 2011 ) 157 
9T. Gilars. Pengantar Ilmu Eknomi Mikro. (Yogyakarta: Kanisus.2009) 89. 
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membeli atau tidak membeli suatu produk atau jasa10. Menurut Kamus 

populer ilmiah lengkap, perilaku mempunyai arti kata tindakan, perbuatan, 

sikap.11 

Para pakar ekonomi terdapat perbedaan ketika mendefinisikan 

konsumsi. Secara umum konsumsi didefinisikan dengan penggunaan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Menurut kamus 

besar bahasa indonesia, konsumen mempunyai arti pemakai barang hasil 

produksi, penerima pesan iklan, pemakai jasa12.  

Konsumsi adalah titik pangkal dan tujuan akhir seluruh kegiatan 

ekonomi masyarakat. Kalau produksi diartikan “ menciptakan utility “ 

dapat memenuhi kebutuhan manusia. Maka konsumsi berarti memakai / 

menggunakan utility itu untuk memenuhi suatu kebutuhan13. Sedangkan 

orang yang memakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, 

baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupunmakhluk 

yang lain dan tidak untuk di perdagangkan itu disebut konsumen14 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. 

a. Faktor Budaya 

 Faktor budaya ini mempunyai pengaruh yang paling luas dan 

mendalam terhadap perilaku konsumen, antara lain : 

 

                                                             
10Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Ketiga ( Jakarta : Balai Pustaka, 2002 ) 859. 
11Susilo Riwayadi dan Suci Nur Anisyah, Kamus Populer Ilmiah Lengkap ( Surabaya : Sinar 

Terang. TT ), 374. 
12Kamus Besar Bhasa Indonesia, 590. 
13T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro ( Yogyakarta : Kanisus, 2009 ), 89. 
14Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, ( Yogyakarta BPTT, 2005 ), 125. 
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1) Kultur ( kebudayaan )  

Kultur adalah determinan paling fundamental dari keinginan 

dan perilaku seseorang. 

2) Subkultur  

Subkultur adalah setiap kultur itu mempunyai subkultur yang 

lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih 

spesifik bagi para anggotanya. Subkultur mencakup kebangsaan, 

agama, kelompok ras, dan daerah geografis. 

3) Kelas Sosial  

Kelas Sosial adalah divisi atau kelompok yang relatif 

homogen dan tetap dalam suatu masyarakat dan anggota – 

anggotanya memiliki minat, nilai, dan perilaku yang mirip. 

b. Faktor Sosial 

Perilaku konsumen itu juga di pengaruhi oleh faktor – faktor 

sosial seperti : 

1) Kelompok Acuan  

Kelompok acuan adalah seseorang yang terdiri dari semua 

kelompok yang mempunyai pengaruh langsung ( tatap muka ) atau 

pengaruh tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 

Kelompok – kelompok yang mempunyai pengaruh langsung 

terhadap seseorang di sebut kelompok keanggotaan (membership 

groups ).Ini merupakan kelompok dimana arang tersebut ikut serta 

dan berinteraksi. 
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2) Keluarga 

Anggota keluarga merupakan kelompok acuan primer yang 

paling berpengaruh. Kita bisa membedakan dua keluarga dalam 

kehidupan pembeli. Keluarga orientasi terdiri dari orang tua 

seseorang. Bahkan jika pembeli tidak lagi terlalu sering berinteraksi 

dengan orang tuanya, pengaruh orang tua terhadap perilaku pembeli 

tersebut bisa saja tetap signifikan. 

Pengaruh yang lebih langsung terhadap perilaku pembelian 

sehari – hari adalah keluarga prokreasi seseorang yakni pasangan 

hidup (suami atau istri) dan anak – anaknya. Keluarga merupakan 

organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 

masyarakat dan telah di teliti secara ekstensif.15 

3) Peran dan Status 

Setiap peran membawa status. Seorang ahli bedah 

mempunyai status yang lebih tinggi daripada seorang manejer 

penjualan, dan seorang manajer memiliki status yang lebih tinggi 

daripada seorang pegawai klerikel. Orang akan memilih produk yang 

mengomunikasikan peran dan status mereka dalam masyarakat. 

c. Faktor Individu 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik 

pribadi, yaitu : 

 

                                                             
15Ristiyanti  Prasetijo, Perilaku Konsumen ( Yogyakarta : Andi Offset, 2005 )  123 
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1. Usia dan Tahap Siklus Hidup 

Usia akan mempengaruhi barang apa yang menjadi 

kebutuhannya saat ini, selain itu konsumsi juga dipengaruhi oleh 

tahap – tahap dalam siklus hidup keluarga. 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan itu juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertindak sebagai konsumen dan mempengaruhi pola 

konsumsinya, 

1). Kondisi Ekonomi 

Pilihan produk sangat di pengaruhi oleh kondisi 

ekonomi seseorang. Kondisi ekonomi meliputi Pendapatan 

yang bisa di belanjakan, tabungan, kekayaan, utang, 

kemampuan untuk meminjam.16 

2). Gaya Hidup 

Orang – orang yang berasal dari subkultur, kelas sosial, 

dan pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya hidup 

yang berbeda. Maka dari itu banyak pemasar menggunakan 

konsep yang berhubungan dengan kepribadian – konsep diri 

seseorang.  

d. Faktor Psikologis 

Faktor ini juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

pembeliaan dan faktor ini di pengaruhi oleh tiga faktor, yaitu  

                                                             
16Ibid, 123 
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a) Motivasi 

Motivasi adalah suatu dorongan yang terdapat di dalam 

suatu individu untuk bertindak secara langsung dalam memenuhi 

kebutuhan. 

b) Persepsi 

Persepsi adalah proses bagaimana seseorang menyeleksi, 

mengatur, dan menginterprestasikan masukan – masukan informasi 

untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang bermakna. 

c) Keyakinan dan Sikap 

Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dianut 

seseorah mengenai suatu hal. Sedangkan sikap adalah menjelaskan 

evaluasi kognitif perasaan emosional dan kencedurungantindakan 

seseorang yang suka atau tidak suka terhadap obyek atau ide 

tertentu.17 

e. Faktor Pendidikan. 

Dalam aktifitas ada enam faktor yang dapat membentuk pola interaksi 

atau saling mempengaruhi. Yaitu : 

a) Tujuan Pendidikan. 

Usaha pencapaian oleh peserta didik tentang hasil praktek 

pendidikan baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat secara luas. 

b) Pendidik 

                                                             
17Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran ( Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada ) 113 - 122 
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c) Peserta Didik 

Orang yang menerima pengaruh seseorang atau 

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. 

d) Isi atau materi pendidikan 

Segala sesuatu oleh pendidik yang akan langsung 

disampaikan kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 

penidikan. 

e) Metode Pendidikan 

Metode yang menyampaikan materi untuk mencapai tujuan 

pendidikan dalam menentukan apakah sebuah metode disebut baik 

atau tidak. 

f) Lingkungan 

Lingkungan adalah sesuatu yang meliputi kondisi dan alam 

yang dapat mempengaruhi tingkah laku, atau pertumbuhan dan 

perkembangan manusia. 

Selain lima faktor diatas pengaruh ajaran atau aturan agama dalam 

pola konsumsi masyarakat sangat didasari oleh konsumen. Tidak jarang 

iklan baik iklan media TV ( televisi ) ataupun iklan media cetak yang 

mengaitkan produk mereka dengan kebutuhan agama18. 

Dalam melakukan keputusan pembelian menurut teori ekonomi 

mikro merupakan perhitungan ekonomis rasional yang sadar. Pembeli 

individual berusaha menggunakan barang yang akan memberikan 

                                                             
18Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen : Teori dan Penerapannya dalan Pemasaran, 225 
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kegunaan ( kepuasan ) paling banyak sesuai dengan harga yang relatif. 

Konsumen akan berusaha mendapatkan kepuasan maksimal dan konsumen 

akan meneruskan keputusan pembeliannya terhadap produk yang sama 

yang telah dikonsumsinya. Dalam hal ini kepuasan yang didapatkan 

sebanding atau lebih besar dengan marginal utilityyang diturunkan dari 

pengeluaran yang sama untuk beberapa produk yang lain, melalui suatu 

penghitungan yang cermat terhadap konsekuensi dari setiap pembelian. 

Wilkie dan Winardi, perilaku konsumsi yaitu konsumsi terdiri dari 

aktivitas – aktivitas yang melibatkan orang – orang sewaktu mereka 

menyeleksi membeli dan menggunakan produk – produk dan jasa – jasa 

sedemikian rupa, sehingga hal tersebut memenuhi kebutuhan – kebutuhan 

dan keinginan – keinginan mereka 19 

Menurut Keynes, bahwa kecenderungan konsumsi ditentukan oleh 

dua yaitu faktor objektif ( harga, kebijakan fiskal, tunjangan – tunjangan, 

depresiasi dan suku bunga) dan Faktor subyektif ( individu konsumen )20. 

4. Prilaku Konsumsi dalam Perspektif Islam. 

Konsumsi memiliki urgensi yang sangat besar dalam setiap 

perekonomian. Karena tiada kehidupan bagi manusia tanpa konsumsi. 

Oleh karena itu kegiatan ekonomi mengarah kepada pemenuhan tuntutan 

konsumsi bagi manusia. Sebab, mengabaikan konsumsi berarti 

                                                             
19Winardi, Marketing dan Prilaku Konsumen, ( Bandung: Mandar Maju, 1991) 141. 
20Alfred W. Stoinier dan Douggles C. Hague, a textbook of economi theory ( Teori Ekonomi ) 

Terj. Aminuddun Asmawi, ( Jakarta Timur : Ghalia Indonesia, 1984 ), 118 . 
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mengabaikan kehidupan dan juga mengabaikan penegakan manusia 

terhadap tugasnya dalam kehidupan21. 

Dalam Islam konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. Peranan keimanan menjadi 

tolak ukur penting karena keimanan memberikan cara mandang dunia 

yang cenderung mempengaruhi kepribadian manusia, yaitu dalam bentuk 

perilaku, gaya hidup, selera, sikap – sikap terhadap sesama manusia, 

sumber daya dan ekologi. Inilah yang disebut sebagai bentuk upaya 

meningkatkan keseimbangan antara orientasi dunia dan akhirat. 

Pada dasarnya konsep bertikar konsumen yang hadir dalamdunia 

ekonomi hingga saat ini dibangun atas dua hal yaitu pertama Utility yang 

diartikan sebagai konsep kepuasan konsumen dalam konsumsi barang dan 

jasa. Kedua adalah maslahah yang diartikan sebagai konsep pemetaan 

perilaku konsumen berdasarkan atas kebutuhan dan prioritas22 

Maslahah merupakan integrasi dari fakir dan dzikir yang 

menggambarkan motif kesederhanaan individu pada setiap bentuk 

keputusan konsumsi yaitu bertujuan melahirkan manfaat dan menolak 

kemudhoratan dengan konsumsi sesuai kebutuhan23. 

 

 

 

                                                             
21Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fiqih Ekonomi Umar bin AL- Khattab. Terj, Asumsi Salihan 

Zarkasyi, cet ke 1 ( Jakarta : Pustaka Al- Kautsar Group ), 135. 
22Muhammad Muslih, Perilaku Konsumen dan Perspektif Ekonomi Islam, ( Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada 2006 ), 93. 
23Ibid, 97. 
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D. Produk ( Rokok ) 

1. Pengertian Produk 

Pengertian produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan 

kepada pasar untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan. Pemasar 

seringkali menggunakan istilah barang dan jasa untuk membedakan antara 

produk yang berwujud dan yang tidak berwujud. Dengan demikian istilah 

produk meliputi barang yang berwujud, dan jasa yang tidak berwujud, dan 

berbagai sarana yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen.24 

Adapun menurut berbagai pendapat tentang rokok, yaitu : 

a) Rokok menurut Syari’ah  

hukumnya haram. Karena berdasarkan makna yang terindikasi dari 

ayat Al- Qur’an dan As- Sunah. Dalil dari Al- Qur’an adalah Al- 

Baqoroh( 2 ) . 







 

Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik. Al- Baqoroh ( 195 ). 

 

Sedangkan dalil dari As- Sunah adalah hadits yang berasal dari 

Rosulullah SWT : 

“  Janganlah kamu menyia – nyiakan hartamu”. 

                                                             
24Ibid, 3 
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b) Menurut kesehatan 

Rokok merupakan salah satu penyebab kematian utama didunia 

dan merupakan satu – satunya produk legal yang membunuh seperti 

hingga setengah penggunanya. Kebiasaan merokok sedikitnya 

menyebabkan 30 jenis penyakit pada manusia. Penyakit yang timbul 

akan tergantung dari kadar zat berbahaya yang terkandung pada rokok, 

karena dalam satu batang rokok mengandung sekitar 7000 zat kimia. 

200 jenis diantaranya bersifat karsinogenikyaitu zat yang merusak gen 

dalam tubuh sehingga memicu terjadinya kanker seperti, kanker paru, 

ginjal, kanker mulut, kandung kemih, jantung, stroke, bronkitis kronik 

dan impotensi.25 

c) Menurut Pemerintah 

Dua dari tiga laki – laki dewasa Indonesia perokok dengan 

rata–rata konsumsi rokok 13 batang perhari. Kenyataan ini membawa 

Indonesia berada pada urutan ketiga dunia dibawah China dan India. 

Perokok Indonesia melalui merokok sebelum berusia 20 tahun. Dan 

mereka yang berusia 18 tahun kebawah terpapar asap rokok dirumah, 

direstoran, fasilitas kesehatan dan disarana transportasi umum. 

d) Menurut para ulama. 

Para ulama yang menegaskan kalau merokok itu diharamkan. 

Berikut fatwa para ulama yang mengharamkan rokok. Merokok 

hukumnya haram, begitu juga memperdagangkannya.  

                                                             
25Dokita,co/blog/bahaya-merokok-bagi-kesehatan.Dinkes tanggal 25 mei 2016, pukul 12.00 wib. 
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Sebab didalamnya terdapat sesuatu yang membahayakan, telah 

diriwayatkan dalam sebuah hadits : 

Tidak boleh melakukan/menggunakan sesuatu yang berbahaya atau 

membahayakan” (HR Ahmad) 

Demikian juga (rokok diharamkan) karena termasuk sesuatu 

yang buruk (khabaits), sedangkan Allah ta’ala ketika menerangkan sifat 

nabi-Nya berfirman:  



























 

Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi 

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf 

dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban 

dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang 

yang beriman kepadanya.memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 

cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka 

Itulah orang-orang yang beruntung. (Al-A’raaf 157). 

 

E. Label Peringatan Bahaya Merokok 

1) Label 
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Label biasanya terbuat dari kertas, laminasi kertas atau flm plastik 

dengan atau tanpa perekat ( sensitif terhadap tekanan ), label dapat 

mencakup keseluruhan kemasan atau hanya setempat saja, dapat dipotong 

dalam berbagai bentuk berbeda untuk melengkapi kontur suatu bentuk 

kemasan.26 

Adapun fungsi label yaitu : 

a) Identifies ( mengidentifikasi ), label dapat menerangkan mengenai 

produk. 

b) Grade ( nilai/ kelas ), label dapat menunjukkan nilai / kelas dari suatu 

produk. 

c) Descripe ( memberikan keterangan ), label menunjukkan keterangan 

mengenai siapa produsen produk, dimana produk dibuat, kapan produk 

dibuat, apa komposisi dari produk, dan bagaimana cara menggunakan 

produk secara aman. 

d) Promote ( mempromosikan ), label mempromosikan produk lewat 

gambar dan warna yang menarik.27 

Rokok dan kesehatan mencantumkan bahaya merokok pada setiap 

bungkus rokok dianggap perlu untuk memberi kesempatan pada calon 

pembeli agar menimbang – nimbang. Apakah ia akan membeli barang 

yang jelas – jelas berbahaya pada dirinya. Tulisan peringatan itu bervariasi 

dari yang paling sederhana, yang hanya menuliskan “ merokok berbahaya 

                                                             
26Klimchuk & Krasovec.Sandra. A. Desain Kemasan : Perencanaan Merek Produk yang Berhasil 

Mulai dari Konsep Sampai Penjualan ( Bob. Sabran. Terjemahan ). Jakarta : Erlangga 

2006. 158. 
27Khotler Philip, Manajemen Pemasaran. Analisis Perencanaan Implementasi dan Kontrol ( Jakarta 

: Erlangga 2009 )  



27 

 

 
 

bagi kesehatan “ sampai ke tulisan yang lebih rinci “ merokok 

membunuhmu “ . 

Dalam peraturan pemerintah indonesia nomor 19 tahun 2003 

tentang pengamanan rokok bagi kesehatan menyebutkan, label rokok 

adalah setiap keterangan mengenai rokok yang berbentuk gambar, tulisan, 

kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada rokok, 

dimasukkan kedalam, ditempatkan pada, atau merupakan bagian kemasan 

rokok.28 

 

Gambar II 

Label Peringatan Bahaya Merokok 

MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN KANKER, 

SERANGAN JANTUNG, IMPOTENSI DAN GANGGUAN 

KEHAMILAN JANIN. 

Sumber : Dokumentasi, 2015 

 

Gambar III 

MEROKOK MEMBUNUHMU 

 

Sumber : Dokumentasi, 2015 

Pada penjelasan diatas Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 19 

Tahun 2003 tentang penyelenggaraan pengamanan rokok, pada bagian ini 

menjelaskan tentang keterangan pada label yang harus dipenuhi oleh 

                                                             
28Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi pertama ( Jakarta : Balai Pustaka, 1989 ) 752. 
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produsen rokok mulai dari pasal 6 sampai dengan pasal 9, yaitu sebagai 

berikut : 

 

Pasal 6 

(1) Setiap orang yang memproduksi rokok wajib mencamtukan informasi 

tentang kandungan kadar nikotin dan tar setiap batang rokok, pada 

label dengan penempatan yang jelas dan mudah di baca. 

(2) Pencantuman informasi tentang kandungan kadar nikotin dan tar 

sebagaimana dimaksudkan. 

Pasal 7 

Selain pencantuman kandungan kadar nikotin dan tar sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 6, pada kemasan harus di cantumkan pula : 

a. Kode produksi pada setiap kemasan rokok. 

b. Tulisan peringatan kesehatan pada label di bagian kemasan yang 

mudah dilihat dan dibaca. 

Pasal 8 

(1) Peringatan kesehatan pada setiap label harus berbentuk tulisan. 

(2) Tulisan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berupa “ Merokok 

dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan 

ganggungan kehamilan dan janin. Serta Merokok membunuhmu “. 

Pasal 9 
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(1) Tulisan peringatan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 

ayat (2) dicantumkan dengan jelas pada label di bagian kemasan yang 

mudah dilihat dan dibaca. 

(2) Tulisan peringatan kesehatan dicantumkan pada salah satu sisi lebar 

setiap kemasan rokok, dibuat kotak dengan garis pinggir 1 (satu) mm, 

warna kontras antara warna dasar dan tulisan, ukuran tulisan sekurang-

kurangnya 3 ( tiga ) mm, sehingga dapat jelas dibaca.29 

 

  

                                                             
29Indonesia. Kumpulan Undang – Undang dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia ( Jakarta 

: Medya Duta 2003 ) 
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F. Gambaran tentang Pesepsi dan Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim 

tentang Himbauan pada Kemasan Rokok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan data 

Konsumen rokok tetap saja mengkonsumsi 

rokok padahal akibat yang ditimbulkan rokok 

sangat berbahaya. 

Produsen rokok telah mencantumkan label 

peringatan bahaya merokok pada kemasan 

rokok sesuai dengan peraturan pemerintah. 

Bagaimana persepsi prilaku konsumsi masyarakat 

muslim dalam menanggapi label peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok. 

Tahapan proses persepsi oleh 

Alo Liliweri 

Proses tahapan prilaku konsumen 

oleh Risti Yanti Prasetijo 

Faktor 

Budaya 

Faktor 

Sosial 

Faktor 

Individu 

Faktor 

Psikologis 

Faktor 

Pendidikan 
Stimulation Interpretation 

& evaluation 

Organization Recall Memory 

Persepsi prilaku konsumsi masyarakat 

muslim dalam menanggapi label 

peringatan bahaya rokok. 
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G. Masyarakat Muslim 

Masyarakat yaitu sekumpulan orang- orang yang terdiri dari berbagai 

kalangan, baik golongan mampu ataupun golongan tak mampu, yang tinggal 

dalam satu wilayah dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta 

berbagai peraturan yang siap untuk ditaati. Istilah masyarakat ini merupakan 

istilah serapan dari bahasa arab yaitu musyarak yang berarti ikut berpartisipasi. 

Dalam bahasa inggris berarti sekumpulan orang yang membentuk sebuah 

sistem dan terjadi komunikasi di dalamnya.  

Masyarakat muslim itu sendiri adalah masyarak terbuka yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan secara universal, 

tanpa memandang asal-usul suku bangsa dan perbedaan agama.30 

Dalam tulisannya Labib Fardany Faisal mendefinisikan bahwa 

masyarakat muslim adalah masyarakat yang dinaungi dan dituntun oleh 

norma–norma islam, satu–satunya agama islam. Masyarakat yang kolektif atau 

orang perorangan yang bertekad untuk bersungguh-sungguh dalam meniti 

sirotul mustaqim. Masyarakat yang didominasi oleh istiqomah, kejujuran, 

kebersihan rohani, dan saling kasih mengasihi. 

Adapun karakteristik Masyarakat Muslim adalah 

a. Masyarakat yang Islami 

b. Masyarakat yang mempunyai sifat – sifat positif 

c. Menjunjung tinggi nilai – nilai kebajikan yang diajarkan oleh islam. 

d. Masyarakat yang disiplin, baik ibadah maupun muamalah. 

                                                             
30Tim Penulis Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Depdikbud, ed. II.(,Jakarta Balai Pustaka,) , 1994, hlm. 635 
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e. Masyarakat yang mempunyai perasaan takut pada larangan – 

laranganNYA.31 

Adapun prinsip – prinsip masyarakat muslim adalah 

a. Berketuhanan Yang Maha Esa, Q.S Al-Ikhlas  1 

 

Artinya:  Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.(Q.S Al-Ikhlas 1 ). 

 

b. Umat yang satu ( satu kesatuan umat ) Q.S Al-Baqoroh ( 2 ) 213. 

 
























 

 

Artinya: Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), 

Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan 

di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah 

berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan 

kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-

keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 

memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang 

hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya.dan Allah selalu 

memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 

lurus.(Q.S Al-Baqoroh ( 2 ) 213). 

 

                                                             
31Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah,(BandungMizan1986), hlm. 15 
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c. Menjunjung tinggi keadilan, Q.S An-Nisa (4) 135. 

















 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya 

ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 

dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 

Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang 

kamu kerjakan.(Q.S An-Nisa (4) 135). 

 

d. Musyawarah, Q.S Asyura (42),38 







 

 

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 

dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.(Q.S Asyura (42),38). 

 

e. Tolong Menolong dalam kebaikan, Q.S Al-Maidah (5) 2 













34 

 

 
 















 
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 

qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 

dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 

berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Q.S Al-

Maidah). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis  Penelitian. 

Untuk suatu pembahasan yang bersifat ilmiah senantiasa menggunakan 

metodologi yang berfungsi sebagai alat atau cara dalam memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang ada kaitannya dengan pembahasan tersebut, 

sehingga nanti akhirnya akan mendapatkan suatu kesimpulan yang lebih baik 

dan berguna.Penelitian ini memusatkan padaPersepsi dan perilaku konsumsi 

Masyarakat MuslimTentang Himbauan pada kemasan Rokok Gudang Garam  

di Desa Mojoroto Kota Kediri 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.32Penelitian ini berusaha untuk 

mempelajari suatu ilmu dalam prakteknya, melakukan analisa untuk 

mengetahuinya. 

Untuk menjawab masalah dan mengukap tujuan penelitian untuk 

mengetahuiPersepsi dan perilaku konsumsi Masyarakat MuslimTentang 

Himbauan Pada Kemasan Rokok Gudang Garam, serta ditinjau dari sudut 

pandang Masyarakat Muslim, maka peneliti menggunakan penelitian yang 

bersifat deskriptif. Metode Deskriptif ( Descriptive research) yaitu metode 

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

                                                             
32Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Remaja Rosada Karya, 2002) 3 
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sistem pemikiran  atau pemikiran atau kelas peristiwa pada masa 

sekarang.33Tujuannya adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. 

Lingkup fokus pembahasannya padaHimbauan Pada Kemasan Rokok 

Gudang Garamdi tinjau dari Persepsi dan perilaku konsumsi masyarakat 

muslim di desa Mojoroto Kota Kediri. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, kelompok atau gejala-gejala 

tertentu.Dengan pengertian pengujian secara rinci terhadap satu latar, satu 

objek, satu tempat penyimpanan, atau satu peristiwa tertentu. Sedangkan jika 

ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian studi kasus hanya meliputi daerah ( 

subyek yang sangat sempit) yang ditinjau dari penelitian studi kasus lebih 

mendalam. 34 

2. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.Kehadiran 

peneliti dilapangan adalah penting dan sangat diperlukan secara 

optimal.Peneliti merupakan instrumen kunci dalam menangkap makna dan 

sekaligus sebagai alat pengumpul data, analisis, penafsiran data dan pada 

                                                             
33Moh. Nazir, Metode penelitian(Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999) 63 
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta : Rhineka Cipta 

1998)  120 
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akhirnya sebagai pelopor hasil penelitian.35 Dengan demikian peneliti dapat 

memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkan.  

3. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Kantor Desa Mojoroto Kota 

Kediri.Kantor yang sangat strategis berada ditengah-tengah desa Mojoroto 

Kota Kediri. 

4. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-

lain.36Sumber data ini dapat berupa benda, gerak manusia, dan 

sebagainya.Sumber data ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama.Untuk memperoleh data yang akurat dalam membahas sebuah 

persoalan. Sumber data primer berupa kata-kata dan tindakan terkait 

dengan fokus penelitian yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak 

yang terlibat dalam proses penelitian, yaitu Bapak Perangkat Desa serta 

Masyarakat Mojoroto. 

 

 

                                                             
35Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Social ( Jakarta : Bumi 

Aksara, 1998) 90 
36Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rhineka Cipta, 

2002)  114 
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b. Data Sekumder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk 

yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya 

sudah dalam bentuk publikasi.37 Data berupa dokumen atau buku, 

seperti:Sketsa desa Mojoroto, Daftar isian potensi desa Mojoroto, Struktur  

5. Metode pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah suatu usaha sadar untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dan dilakukan secara sistematis dengan 

prosedur berstandar. Agar dalam penelitian ini dapat diperoleh data yang 

relevan dilapangan dalam rangka mendeskripsikandan menjawab 

permasalahan yang diteliti, maka peneliti dalam mengumpulkan data 

menggunakan : 

a. Metode Wawancara atau Interview 

Wawancara adalah suatu komunikasi verbal atau percakapan yang 

memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah pikiran serta 

perasaan yang tepat atau proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.38 

Wawancara dilakukan kepada kepala desa Mojoroto Kota Kediri 

dan Masyarakat Muslim desa Mojoroto Kota Kediri untuk memperoleh 

informasi mengenai bagaimana gambaran atau keadaan desa Mojoroto 

                                                             
37Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam : Pendekatan Kuantitatif ( Yogyakarta : 

UPFE UMY, 2003)  42 
38Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian ( Jakarta : Bumi Aksara, 2002)  83 
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serta Persepsi dan perilaku konsumsi Masyarakat Muslim tentang 

HimbauanPada Kemasan Rokok Gudang Garam yang kemudian peneliti 

kelola menjadi data yang akurat dan kemudian diverifikasi untuk dijadikan 

bahan pembahasan penelitian. 

b.  Metode Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja dimulai dengan pengamatan kemudian pencatatan 

terhadap gejala-gejala yang diselidiki. 

Penelitian juga berpartisipasi dalam penelitian ini, karena 

partisipasi atau keterlibatan langsung peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data yang otentik. 

Berdasarkan keterangan diatas bahwa metode observasi itu adalah 

suatu cara pengumpulan data melalui pengamatan. Metode ini 

dipergunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana Persepsi dan 

perilaku konsumsi masyarakat muslim tentang himbauan pada kemasan 

rokok Gudang Garam. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dari sumber non-insani yaitu benda-benda tertulis, buku-buku, 

majalah, catatan harian.39 Disini peneliti akan meminta beberapa dokumen. 

 

 

                                                             
39Suharsini Arikunto,Opsit, 149 
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6. Analisis Data 

Analisis data disini merupakan upaya mencari data dan menata hasil 

observasi dan wawancara serta data lainnya, untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagian temuan lain. 

Untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

mencari makna. Dari hasil temuan-temuan data tersebut dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam proses memperoleh kesimpulan terhadap data-data yang 

telah dianalisis. 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian adalah 

tekhnik deskriptif dengan membuat gambaran yang sistematis dan actual. 

Analisi ini dilakukan dengan tiga cara : 

1) Reduksi data atau penyederhanaan ( date reduction) 

Reduksi data adalah proses penelitian, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data mentah atau data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data dapat 

dilakukan dengan membuat ringkasan, mengembangkan sistem 

pengkodean, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menuliskan 

memo. 

Langkah yang pertama peneliti lakukan dengan membuat surat izin 

penelitian, untuk mempermudah dalam menggali data dan informasi di 

Desa Mojoroto Kota Kediri, data berupa wawancara dideskripsikan 

menjadi sebuah gagasan atau pernyataan dengan bahasa tulis, data yang 

berupa dokumentasi diperoleh dari Kantor Desa Mojoroto Kota Kediri dan 
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untuk menamba kajian dicari di perpustakaan. 

2) Paparan atau Sajian Data ( date display ) 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang 

komplek dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi bentuk yang 

sederhana dan selektif serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data 

dimaksudkan untuk menentukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

Setelah proses data secara utuh dengan berbagai unsur-unsur 

penelitian, kemudian agar data tersebut dapat menjawab fokus bahasan. 

Sedangkan data yang tidak relevan, disisihkan dan tidak disertakan dalam 

materi kajian skripsi.Untuk itu pentingnya paparan data selain untuk 

memberikan gambaran kepada pembaca juga sebagai hasil dari 

wawancara dan observasi di Desa Mojoroto Kota Kediri. 

3) Penarikan Kesimpulan ( conclusion verifying ) 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan 

peneliti dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat 

pengumpulan data atau setelah pengumpulan data.Pada awalnya 

kesimpulan biasa dibuat longgar dan terbuka kemudian meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar pada pokok temuan.Kesimpulan akhir 

dirumuskan setelah pengumpulan data tergantung pada kesimpulan 

catatan lapangan, pengodean, penyimpanan data danmetode pencarian 
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ulang yang dilakukan40. 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir peneliti 

setelah paparan data yang utuh diverifikasi menjadi data yang valid dan 

temuan-temuan dalam penelitian dianalisa dengan konkrit, maka hasil 

penelitian tersebut dikelola dalam bentuk kesimpulan akhir hasil 

penelitian bagaiman persepsi dan perilaku masyarakat muslim tentang 

himbauan pada kemasan rokok Gudang Garam di Desa Mojoroto Kota 

Kediri. 

7. Pengecekan keabsahaan data  

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

criteria kredibilitas( data kepercayaan ). Kredibilitas data dimaksudkan untuk 

membuktikan bahwa apa yang hasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan 

yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkan krediblitas data tersebut 

digunakan tekhnik pemeriksaan sebagai berikut : 

a. Perpanjangan keikutsertaan peneliti. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data.Keikutserataan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar 

penelitian.Berguna bagi penemuan lapangan yang sesuai (validitas) 

dengan faktanya. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

                                                             
40Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian kualitatif, ( Yogyakarta : Rake Sarakin, 1996)  104 
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unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. Maka tingkat akurasi data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan dan dijadikan bahan kajian pada proses 

perumusan hasil penelitian. 

c. Triangulasi  

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.41 

8. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini meliputi empat tahap, yaitu: 

a. Tahap sebelum kelapangan, menyusun proposal penelitian, menentukan 

fokus penelitian, konsultasi fokus penelitian pada pembimbing dan 

menghubungi lokasi penelitian dan mengurus ijin penelitian. 

b. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi kegiatan pengumpulan data atau 

informasi terkait dengan fokus penelitian dan pencatatan data. 

c. Tahap Analisis data, meliputi analisis, penafsiran, pengecekan keabsahan 

data, dan member makna. 

d. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian, 

konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, dan perbaikan hasil 

konsultasi penelitian. 

                                                             
41Moleong,Opsit, 175-178 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Paparan Data dalam BAB IV menjelaskan data – data yang 

berhubungan langsung dengan fokus penelitian, setelah melakukan penelitian 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi pada sumber – sumber atau 

informasi yang bersangkutan dan terlibat langsung dalam proses penelitian : 

Persepsi Masyarakat Muslim Tentang Himbauan Pada Kemasan Produk 

Rokok Gudang Garam “ Merokok Membunuhmu “. 

1. Sejarah Desa Mojoroto Kota Kediri 

Desa Mojoroto berdiri pada tahun 1901 yang terdiri dari 48 RT. 

Dimana 7 kali terjadi pergantian lurah, 5 kali lurah di pilih langsung oleh 

masyarakat Mojoroto dan 2 kali di pilih oleh pemerintah kota kediri. 

Desa Mojoroto pada awalnya di huni oleh dua dayang yaitu Mbah 

Sidiq, dan Mbah Panggung. Mereka adalah salah satu tentara pangeran 

diponegoro yang pada saat perang diponegoro pada tahun 1830 mereka 

melarikan diri ke Kediri kemudian mereka menempati daerah Mojoroto 

yang pada saat itu di Gang 6 dengan rumah panggung yang berada di utara 

kampus Universitas Nusantara PGRI (UNP). Rumah panggung tersebut 

saat ini masih ada dan itu menjadi salah satu peninggalan dan sejarah 

berdirinya Mojoroto yang masih tersisa. 

 

44 



45 

 

 
 

Disamping itu yang menamakan Desa Mojoroto itu sendiri adalah 

Mbah Sidiq dan Mbah Panggung. Arti kata Mojoroto di ambil dari kata 

Mojo dan Roto. Dimana dahulu di daerah itu banyak di tumbuhi pohon 

mojo yang merata ( Roto ) sehingga dinamakan Mojoroto.42 

2. Visi dan Misi Desa Mojoroto Kota Kediri 

a. Visi 

“ Peningkatan Kualitas Pelayanan Masyarakat Dengan Sumber Daya 

Aparatur Kelurahan Mojoroto Yang Profesional Dan Religius  

b. Misi  

1. Meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat yang didasarkan pada 

potensi sumber daya aparatur.  

2. Meningkatkan sarana dan prasarana aparatur serta wilayah yang 

berwawasan lingkungan.  

3.  Meningkatkan sumber daya aparatur yang handal dan religius 

dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat .  

4. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan serta 

penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.43 

 

 

 

 

                                                             
42Wawancara dengan Pak Suyadi Kepala RT Gang 8 Desa Mojoroto Kota Kediri, 25 November 

2015 
43http://www.visi-misi desa Mojoroto Kota Kediri.co.id// 

http://www.visi-misi/
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GAMBAR IV 

Struktur Organisasi Desa Mojoroto 
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Gambar V. Peta Desa Mojoroto Kota Kediri 
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9. Potensi Desa / Kelurahan Mojoroto Kota Kediri 

1) Potensi Sumber Daya Manusia 

TABEL I 

A. USIA 

Usia Laki – Laki Perempuan 

0 – 12 bulan 71 orang 90 orang 

1 – 10 Tahun  1028 orang 1085 orang 

11 – 20 Tahun 1557 orang 1656 orang 

21 – 30 Tahun 1605 orang 1603 orang 

31 – 40 Tahun 92236 orang 1263 orang 

41- 50 Tahun 93012 orang 1232 orang 

51 – 60 Tahun 1234 orang 1223 orang 

61 – 70 Tahun 0 orang 0 orang 

71 – 75 lebih 0 orang 0 orang 

TOTAL 190743 Orang 8152 Orang 

 

TABEL II 

B. PRASARANA PERIBADATAN 

 

Jumlah Masjid 5 Buah 

Jumlah Langgar / Surau / 

Mushola 

25 Buah 

Jumlah Gereja Kristen 

Protestan 

2 Buah 

Jumlah Pura 1 Buah 

 

TABEL III 

C. AGAMA44 

NO Agama Pria Wanita 

1 ISLAM 152594,4 6521,6 

2 KRISTEN 19074,3 815,2 

3 HINDU 9537,15 407,6 

4 BUDHA 5722,29 244,56 

5 KHATOLIK 3814,86 163,04 

 TOTAL 190743 8152 

                                                             
44Diambil dari Dokumentasi Kantor Kelurahan Desa Mojoroto Kota Kediri, 27 Oktober 2015. 
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B. Persepsi Prilaku Konsumsi Masyarakat Muslim Tentang Himbauan Pada 

Kemasan di Desa Mojoroto Kota Kediri. 

Rokok adalah gulungan sebesar tembakau yang dibungkus serta 

mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan. Rokok dibagi 

menjadi dua , ada rokok kretek yang non filter dan dengan filter. Telah 

dijelaskan bahaya rokok pada setiap kemasan produk rokok. Rokok sangat 

berbahaya bagi kesehatan sang perokok maupun orang sekitarnya, merokok 

bisa membusukkan otak dengan merusak memori, kemampuan belajar dan 

nalar. Tetapi merokok juga dapat menghilangkan stress. 

Upaya untuk menyadarkan para pecandu rokok supaya meninggalkan 

kebiasaan buruknya memang tidak mudah. Banyak hal telah dilakukan, mulai 

dari kampanye bahaya rokok bagi kesehatan dan mencantumkan peringatan 

bahayanya merokok pada setiap kemasan produk rokok. 

Berikut tabel jumlah usia masyarakat desa mojoroto yang berpeluang 

untuk mengkonsumsi rokok yang berusia 18+. 

 

TABEL IV 

Usia Masyarakat Desa Mojoroto 

 

NO USIA LAKI – LAKI PEREMPUAN 

1 1 – 10 1028 1085 

2 11 – 20 1557 1656 

3 21 – 30 1605 1603 

4 31 – 40 92236 1263 

5 41 – 50 93012 1232 

6 51 – 60 1234 1223 
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7 61 -> 75 0 0 

 TOTAL 190713 8152 

 

Sumber : Data Sekunder 

Berdasarkan tabel 1.2 di ketahui bahwa 5% masyarakat desa mojoroto 

diketahui tidak terpengaruh oleh iklan rokok ( Merokok Membunuhmu ) dan 

95% Masyarakat Mojoroto berpeluang untuk mengkonsumsi rokok. 

Meskipun usaha pemerintah untuk mengurangi konsumsi rokok 

masyarakat dengan mewajibkan perusahaan rokok mencantumkan label 

peringatan bahaya merokok dikemasan rokokmemang telah dilakukan, namun 

para perokok tetap membandel untuk tetap melakukan kebiasaannya merokok. 

Berdasarkan tahapan – tahapan proses perseptual perokok terhadap label 

peringatan bahaya merokok yang tertera pada kemasan antara lain : 

a. Stimulation  

Dalam tahap stimuli ini, perokok mengetahui dengan jelas adanya 

label peringatan yang tercantum dikemasan rokok dan perokok dapat 

memahami makna adanya label peringatan tersebut. Perokok memahami 

bahwa label tersebut menjelaskan rokok yang mereka konsumsi sebenarnya 

tidak baik untuk kesehatan dan dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit. 

b. Organization 

Pada tahapan organization semua perokok paham bahwa harapan 

pencantum label peringatan tersebut untuk menyadarkan para perokok 

kalau produk tersebut tidak baik untuk kesehatan sehingga para perokok 
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mengurangi intensitasnya dalam mengkonsumsi rokok dan kalau bisa 

berhenti. 

c. Interpretarion dan evaluation 

Pengetahuan perokok terhadap peringatan bahaya merokok tidak 

lantas membuat para perokok untuk berhenti merokok, mereka tetap 

mengkonsumsi rokok karena pengalaman mereka bahwa mereka tidak 

pernah menderita akibat mengkonsumsi rokok. 

d. Memory 

Menurut perokok, efek yang dirasakan mereka setelah selama ini 

merokok tidak sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh label peringatan 

bahaya merokok yang tertera dikemasannya. 

e. Recall 

Pemikiran individu yang menganggap bahwa merokok tidak akan 

berbahaya bagi mereka, lalu mereka akan tetap melakukan kebiasaannya 

merokok. Mereka menganggap bahwa label peringatan bahaya merokok 

yang tertera pada kemasan rokok itu hanya menakut – nakuti, atau bisa 

saja terjadi tetapi dalam jangka waktu yang teramat lama dan itupun jika 

kesehatan si perokok lemah. 

Dari kesimpulan di atas, maka diketahui bahwa pengertian akan makna 

yang konsumen letakkan pada stimulus dari label peringatan bahaya merokok 

yang mereka lihat dan pengalaman masa lalu menjadi faktor penting dalam 

pembentukan persepsi seseorang. 
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TABEL V 

Jumlah RT di Desa Mojoroto Kota Kediri 

NO Lokasi RT 

1 

 

Jalan Kawi 015 

030 

043 

039 

037 

032 

042 

048 

054 

044 

047 

2 Jalan Suparjan 010 

011 

012 

013 

008 

009 

035 

3 Jalan Veteran 018 

020 

019 

4 Jalan Agung 

Suprapto 

014 

033 

040 

022 

023 

017 
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034 

5 Jalan Supriadi 021 

6 Jalan KH 

Ahmad Dahlan 

016 

026 

027 

028 

045 

032 

031 

029 

Sumber : Dokumentasi 

TABEL VI 

Responden / Interview 

NO Nama Keterangan 

1 Didit Setiawan 
Ketua RT 42 ( 55Th ), Tingkat 

pendidikan SMP, Jalan Kawi. 

2 Ariyadi 
Ketua RT 43 ( 58Th ), Tingkat 

pendidikan SMP,  Jalan Kawi. 

3 Heri Prasetyo 

Anak Ketua RT 44 ( 20Th ), 

Tingkat pendidikan SMA, Jalan 

Kawi. 

4 Heru Widodo 
Ketua RT 47 ( 40Th ), Tingkat 

pendidikan SMP, Jalan Kawi. 

5 Tono Hartono 

Jogo Boyo RT 26 ( 49Th ), 

Tingkat pendidikan SMA,  Jalan 

KH Ahmad Dahlan. 

6 Yoni 

Ketua RT 27 ( 48Th ), Tingkat 

pendidikan SMA,  Jalan KH 

Ahmad Dahlan. 

7 Subani 

Ketua RT 28 ( 50Th ), Tingkat 

pendidikan SMA, Jalan KH 

Ahmad Dahlan. 

8 Joko Purnomo 

Ketua RT 29 ( 51Th ), Tingkat 

pendidikan SMA,  Jalan KH 

Ahmad Dahlan. 

9 Hengky. K. 
Mahasiswa RT 15(20Th), S1 

,Tingkat pendidikan  Jln Kawi 
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10 Reza 
Pelajar RT 15 ( 17Th ), Tingkat 

pendidikan SMA, Jalan Kawi. 

11 Noval 

Mahasiswa RT 29 ( 21Th ), 

Tingkat pendidikan S1, Jalan KH 

Ahmad Dahlan. 

12 Okta 

Pelajar RT 27 ( 16 Th ), Tingkat 

pendidikan SMA,Jalan KH 

Ahmad Dahlan. 

13 Pak Puji 

Kepala Sekolah TK RT 27 (40 

Th), Tingkat pendidikan S1, Jalan 

KH Ahmad Dahlan. 

14 Pak Sumijan 

Buruh sawah RT 30 ( 50 Th ), 

Tingkat pendidikan SD,  Jalan 

Kawi. 

15 Pak Budi 
Salles RT 32 ( 45 Th ), Tingkat 

pendidikan SMA,  Jalan Kawi. 

16 Pak Hadi 
Jogoboyo RT 37 ( 55Th ), Tingkat 

pendidikan SMA,  Jalan Kawi. 

 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan gambar no V dan tabel no V  peneliti mengambil sample 

di Jalan Kawi dan Jalan KH Ahmad Dahlan di karenakan : 

1. Jalan Kawi memiliki jumlah RT terbanyak di bandingkan di jalan lainnya 

di desa Mojoroto. Jalan Kawi juga padat penduduk dan banyak terdapat 

toko kelontong yang menjual berbagai macam produk. Salah satunya 

produk rokok. 

2. Jalan KH Ahmad Dahlan merupakan wilayah yang strategis yang 

digunakan untuk alur aktifitas perekonomian. Di karenakan di wilayah itu 

banyak dilewati kendaraan dan angkutan umum selain itu di Jalan KH 

Ahmad Dahlan juga terdapat adanya kawasan pendidikan seperti halnya 

terdapat Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) dan Universitas Nusantara 

PGRI ( UNP ) yang akan menambah ranah transaksi perekonomian . 
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Berikut ini adalah hasil wawancara dengan masyarakat Muslim di 

Desa Mojoroto Kota Kediri. Berdasarkan Hasil wawancara di desa mojoroto 

di jalan KH Ahmad Dahlan adalah : 

 

1.  Keberadaan Produk Rokok di kawasan Kediri 

“Bapak Tono HartonoJogo Boyo RT 26 Jalan KH Ahmad Dahlan ( 49th)” 

Boleh, dengan adanya produk rokok masyarakat bisa bekerja di pabrik 

rokok tersebut sehingga dapat menambah penghasilan mereka”.45 

 

“ Hengki. K. Mahasiswa RT 15 Jalan Kawi ( 20th )” Tidak Boleh, Karena 

kan dengan adanya pabrik rokok masyarakat di sekitar lebih cenderung 

mengenal produk rokok dan mereka jadi lebih banyak yang 

mengkonsumsi rokok.46 

 

 

2. Awal Mula mengenal rokok serta dampak yang dirasakan setelah merokok 

(sosial) 

“Mas Heri Prasetyo anakKetua RT 44 Jalan Kawi Mojoroto (20th) “ Saya 

merokok awalnya sih ikut – ikutan bapak, saya liat bapak saya merokok 

dari dulu tidak apa – apa jadi saya ikutin saja, walaupun saya agak takut 

dengan peringatan rokok yang tertera pada kemasan rokok. Tapi saya gak 

perduli sampai sekarang saya juga masih sehat.47 

 

“Reza Pelajar RT 15 Jalan Kawi ( 17 th ) “ Saya tidak merokok jadi saya 

tidak mau mengenal rokok karena rokok itu tidak baik banyak dampak 

yang akan dirasakan nantinya pas kita tua. Serta di label kemasannya itu 

kan sudah di jelaskan.48 

 

 

3. Yang dirasakan setelah konsumsi rokok. 

 

“Bapak Didit Setiawan Ketua RT 42 JalanKawi Mojoroto(  55th ) “ Saya 

merokok karena saya dulunya pengen nyoba, ech enak jadi saya terusin 

                                                             
45Wawancara dengan Bapak Tono Jogo Boyo RT 01, tanggal 12 Oktober 2015. 
46Wawancara dengan Hengki .K. Mahasiswa RT 15, tanggal 7 September 2016. 
47Wawancara dengan Mas Heri Prasetyo Anak Ketua RT 08, tanggal 10 Oktober 2015. 
48Wawancara dengan Reza Pelajar RT 15, tanggal 7 September 2016. 
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ampek sekarang, bagi saya merokok juga bisa hilangkan stress, penat, 

galau, gundah, rokok bagi saya no 2 setelah nasi”.49 

 

“Noval  Mahasiswa  RT 29  Jalan KH. Ahmad Dahlan ( 21th )”  Saya dulu 

pernah sekali nyoba rokok karena liat temen – temen merokok kayaknya 

enak, tapi saya malah sering pusing, mual, sesak. Jadi sekali saja saya 

nyoba sekarang saya gak mau nyoba lagi karena saya juga takut dengan 

adanya gambar yang tertera di kemasan rokok.50 

 

4. Keuntungan adanya p abrik rokok bagi Negara serta pola pikir masyarakat 

menanggapinya. 

“Bapak Yoni Ketua RT 27 Jalan KH Ahmad Dahlan Mojoroto ( 48th )” 

Ya kalau menurut saya biasa – biasa saja. Orang mau ngerokok silahkan 

soalnya saya punya prinsip mbak kalau saya suka saya jalanin kalau tidak 

suka yah saya tinggalin”.51 

 

Sedangkan Menurut Bapak Subani Ketua RT  28 Jalan KH Ahmad Dahlan  

( 50Th )” Saya tidak setuju mbak dengan adanya produk rokok yang 

beredar di masyarakat karena bau rokok yang belum di bakar saja sudah 

buat saya sesak apa lagi nyiumasap rokok langsung”.52 

 

 

5. Pengetahuan label dalam kemasan rokok serta pola pikir yang terjadi. 

“Okta Pelajar RT 27 Jalan KH Ahmad Dahlan  ( 16th ) “Alhamdulillah 

orang tua saya mengajari saya untuk tidak mengkonsumsi rokok karena di 

dalam rokok itu mengandung banyak dzat yang berbahaya, apa lagi sudah 

di jelaskan pada kemasan rokok dan ada gambarnya yang serem lagi jadi 

saya gak ada keinginan untuk merokok.53 

 

6. Pencantuman label dalam kemasan rokok dan efektifitasnya. 

“Menurut Bapak Ariyadi, Ketua RT 43 Jalan Kawi Mojoroto ( 58th )“ 

Saya itu perokok aktif lo tapi sampai sekarang saya baik -baik saja gak 

sakit – sakit an serta sekarang juga orang islam malah banyak yang 

merokok kan walaupun ngerti rokok itu haram”.54 

 

7. Pencantuman label dalam kemasan rokok dan hasil lapangan  

                                                             
49Wawancara dengan Bapak Didit Setiawan, Ketua RT 05, tanggal 10 Oktober 2015. 
50Wawancara dengan Noval Mahasiswa RT 29, tanggal 8 September 2016. 
51Wawancara denganBapak Yoni Ketua RW 04, tanggal 13 Oktober 2015. 
52Wawancara dengan Bapak Bani Ketua RW 03, tanggal 13 Oktober 2015 
53Wawancara dengan Okta Pelajar RT 27, tanggal  8 September  2016 
54Wawancara dengan Bapak Ariyadi, Ketua RT 06, tanggaal 10 Oktober 2015. 
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“Bapak Puji, Kepala Sekolah TK, RT 27 Jalan KH. Ahmad Dahlan ( 40th ) 

“ Saya fikir pencantuman label pada kemasan produk rokok itu sudah 

sesuai dech tapi orang – orang tetap mengkonsumsi rokok itu karena 

mereka melihat orang sekitarnya yang kebanyakan tidak apa – apa.55 

 

“Menurut Bapak Sumijan, Buruh Sawah, RT 30 Jalan Kawi ( 50th )” Saya 

itu perokok karena rokok itu membuat hidup saya lebih tentram walaupun 

saya hanya buruh di sawah saya gak mau tau, dan saya juga tidak perduli 

akan peringatan pada kemasan rokok, yang saya tau rokok itu nikmat, bisa 

menghilangkan stres, beban hidup saya. 

 

 

8. Pemakaian konsumen rokok dan efeknya 

“Menurut Bapak Heru Widodo Ketua RT 47 Jalan Kawi Mojoroto ( 40th 

)“ Peringatan pada kemasan produk rokok itu hanya nakut – nakutin,  

sekarang lihat aja mbak  jarang kan orang meninggal karena kebanyakan 

merokok.56 

 

“ Bapak Hadi Jogo Boyo RT 37 Jalan Kawi ( 55th )” Sekarang itu banyak 

orang – orang yang merokok itu kebanyakan mempunyai penyakit yang 

aneh – aneh, karena kan mereka tidak memperdulikan peringatan pada 

kemasan nya. Untung saja saya dari dulu tidak mengkonsumsi rokok jadi 

saya sehat luar dalam sampai gendut begini mbak.57 

 

9. Perasaan yang dirasakan konsumen rokok  

“Menurut Bapak Joko Purnomo Ketua RT 29 Jalan KH ahmad Dahlan 

(51) Kalau menurut saya keberadaan produk rokok boleh – boleh saja 

asalkan tau tempat untuk merokok atau tidak untuk merokok”.58 

 

“Pak Budi Salles RT 32 Jalan Kawi ( 45th ) Saya tidak terlalu nyaman jika 

saya berada dekat orang yang merokok. Karena bau asapnya, sekarang kan 

orang merokok tidak tau tempat kapan mereka merokok atau tidak, jadi 

sangat mengganggu saya dalam bekerja.59 

  

                                                             
55Wawancara dengan Bapak Puji Kepala Sekolah RT 27, tanggal 7 september 2016. 
56Wawancara dengan Bapak Heru Anak Ketua RT 02, tanggal 12 Oktober 2015. 
57Wawancara dengan Bapak Hadi Jogoboyo RT 37, tanggal 7 September 2016 
58Wawancara dengan Mas Heri Mahasiswa Gang 13, tanggal 17 Oktober 2015 
59Wawancara dengan Pak Budi Salles RT 32, Tanggal  7 September 2016. 
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TABEL VII 

Tingkat Pendidikan terakhir Responden pada tabel VI 

 

NO Tingkat Pendidikan Perokok Tidak Merokok 

1 SD 1 - 

2 SMP 3 - 

3 SMA 4 5 

4 S1 1 2 

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan tingkat pendidikan responden yang menjadi sample dalam 

penelitian ini maka tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung 

mempengaruhi seseorang untuk konsumsi rokok. Ini dilihat dari table VII 

tingkat pendidikan responden masyarakat di desa Mojoroto. Pendidikan 

dilihat dari pendidikan formal ( SD, SMP, SMA, S1 ). Sehingga 

mempengaruhi seseorang untuk imited mengkonsumsi rokok. Dimana di 

dukung penuh dengan faktor faktor budaya dan sosial. Sedangkan masyarakat 

Mojoroto yang tidak mengkonsumsi rokok mereka itu tingkat pendidikannya 

lebih tinggi dibandingkan yang mengkonsumsi rokok karena mereka sudah 

mendapatkan pengetahuan, pengalaman, informasi tentang bahaya atau akibat 

yang ditimbulkan oleh rokok. 
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C. Temuan Penelitian 

1. Perilaku Masyarakat Muslim Dalam Menanggapi Keberadaan 

Produk Rokok 

Perilaku masyarakat muslim kelurahan Mojoroto dalam menanggapi 

label pada kemasan rokok Gudang Garam beraneka ragam. Adapun 

faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku masyararakat sebagai 

berikut : 

a. Faktor Budaya   

Label peringatan  yang terdapat pada kemasan produk rokok banyak 

yang tidak dihiraukan oleh masyarakat muslim di Mojoroto  karena 

mereka banyak melihat pada orang – orang yang terlebih dahulu 

perokok. 

b. Faktor Sosial 

Pengetahuan perokok masyarakat muslim Mojoroto lebih cenderung 

banyak mendapatkan pengaruh dari orang – orang sekitarnya tak 

terkecuali keluarganya sendiri yang telah mengkonsumsi rokok lebih 

dulu. 

c. Faktor Individu 

Masyarakat Mojoroto menganggap merokok itu lebih gaul, beban 

hidupnya lebih enteng serta merokok juga dapat menghilangkan 

stress, gundah, galau karena banyak masalah meskipun usia mereka 

masih terlalu muda. 
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d. Faktor Psikologis 

Para perokok sebenarnya menyadari bahaya kesehatan akibat 

kebiasaan merokok. Namun, kesadaran bahaya merokok tersebut 

tidak lantas membuat para perokok memutuskan untuk berhenti 

merokok 

e. Faktor Pendidikan 

Pengetahuan tentang merokok sebenarnya sudah banyak di jelaskan 

di bangku pendidikan, tentang dampak , dzat yang berbahaya , 

penyakit yang akan di rasakan serta sudah di jelaskan kalau rokok itu 

di haramkan oleh masyarakat muslim. Namun, kesadaran merekalah 

yang akan memutuskan untuk mengkonsumsi rokok atau tidak 

mengkonsumsi 

2. Persepsi Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim Tentang 

Himbauan Pada Kemasan Rokok Gudang Garam di Desa Mojoroto 

Kota Kediri. 

Berdasarkan hasil wawancara selama penelitian, peneliti merumuskan 

beberapa kesimpulan yang peneliti susun berdasarkan tahapan – tahapan 

proses perseptual perokok terhadap label peringatan bahaya merokok 

yang tertera pada kemasan rokok antara lain : 

a. Stimulation : Masyarakat  Mojoroto telah mengetahui adanya 

peringatan yang terdapat pada label dikemasan rokok tetapi mereka 

tidak menghiraukannya 
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b. Organization : Masyarakat Mojoroto melihat bahaya yang terdapat 

pada label di kemasan rokok akan tetapi hal tersebut tidak menjadi 

acuan masyarakat Mojoroto untuk berhenti merokok. 

c. Interpretation & Evaluation : Masyarakat Mojoroto tidak jera untuk 

mengkonsumsi rokok dikarenakan orang yang dahulu merokok tidak 

menderita penyakit serius. 

d. Memory : Masyarakat Mojoroto tidak merasakan dampak dari label 

peringatan yang tercantum dalam kemasan rokok. 

e. Recall : Berdasarkan rangsangan dari luar, organization, 

interpretation & evaluation serta memory yang diterima masyarakat 

Mojoroto ternyata dalam penerapannya tidak di pakai ( Label nya 

tidak berpengaruh ) 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Perilaku Masyarakat Muslim Dalam Menanggapi Keberadaan 

ProdukRokok. 

 Pada penelitian ini, penulis mengangkat permasalahan 

bagaimanaperilaku masyarakat muslim dalam menanggapi keberadaan 

produk rokok . Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen yaitu :  

1. Faktor Budaya  dan Faktor Sosial 

Label peringatan  yang terdapat pada kemasan produk rokok banyak 

yang tidak menghiraukan karena mereka banyak melihat pada orang – 

orang yang terlebih dahulu merokok tidak menderita penyakit apapun 

serta masyarakat pada umumnya  lebih memperboleh kan  karena dengan 

adanya perusahaan  rokok ( Gudang Garam ) masyarakat dapat 

menambah penghasilan untuk mencukupi kehidupannya. Pengetahuan 

perokok terhadap label peringatan bahaya merokok tidak lantas membuat 

para perokok untuk berhenti merokok. Mereka tetap mengkonsumsi rokok 

karena mereka lebih cenderung banyak mendapatkan pengaruh dari orang 

– orang sekitarnya tak terkecuali keluarganya sendiri yang telah 

mengkonsumsi rokok lebih dulu.  Salah satu  testimoni dari : 

“Mas Heri Prasetyo Anak Ketua RT 44Jalan Kawi  Mojoroto (20th) “ 

Saya merokok awalnya sih ikut – ikutan bapak, saya liat bapak saya 
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merokok dari dulu tidak apa – apa jadi saya ikutin saja, walaupun saya 

agak takut dengan peringatan rokok yang tertera pada kemasan rokok. 

Tapi saya gak perduli sampai sekarang saya juga masih sehat.60 

“Noval  Mahasiswa  RT 29  Jalan KH. Ahmad Dahlan ( 21th )”  Saya dulu 

pernah sekali nyoba rokok karena liat temen – temen merokok kayaknya 

enak, tapi saya malah sering pusing, mual, sesak. Jadi sekali saja saya 

nyoba sekarang saya gak mau nyoba lagi karena saya juga takut dengan 

adanya gambar yang tertera di kemasan rokok.61 

2. Faktor Individu 

Perokok saat ini tidak memandang usia atau pekerjaan nya banyak 

masyarakat yang masih berusia muda sudah mengkonsumsi rokok karena 

mereka lebih cenderung mengutamakan gaya hidupnya. Katanya orang 

yang merokok itu lebih gaul, beban hidupnya lebih enteng serta merokok 

juga dapat menghilangkan stress, gundah, galau karena banyak masalah. 

Salah satu testimoni dari : 

“Bapak Yoni Ketua RT 26 Jalan KH Ahmad Dahlan Mojoroto ( 48th )” 

Ya kalau menurut saya biasa – biasa saja. Orang mau ngerokok silahkan 

soalnya saya punya prinsip mbak kalau saya suka saya jalanin kalau tidak 

suka yah saya tinggalin”.62 

“Menurut Bapak Sumijan, Buruh Sawah, RT 30 Jalan Kawi ( 50th )” Saya 

itu perokok karena rokok itu membuat hidup saya lebih tentram walaupun 

saya hanya buruh di sawah saya gak mau tau, dan saya juga tidak perduli 

                                                             
60Wawancara denganMas Heri Prasetyo Anak Ketua RT 08, tanggal 10 Oktober 2015. 
61Wawancara dengan Noval Mahasiswa RT 29, tanggal 8 September 2016. 
62Wawancara denganBapak Yoni Ketua RW 04, tanggal 13 Oktober 2015. 
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akan peringatan pada kemasan rokok, yang saya tau rokok itu nikmat, bisa 

menghilangkan stres, beban hidup saya. 

3. Faktor Psikologis 

Rokok sangat berbahaya bagi kesehatan merokok juga mampu 

membusukkan otak serta nalar sang perokok tapi rokok juga dibilang 

sebagai penyumbang devisa terbesar untuk negara. Para perokok 

sebenarnya menyadari bahaya kesehatan akibat kebiasaan merokok. 

Namun, kesadaran bahaya merokok tersebut tidak lantas membuat para 

perokok memutuskan untuk berhenti merokok. Salah satu testimoni yang 

dari :  

 “Reza Pelajar RT 15 Jalan Kawi ( 17 th ) “ Saya tidak merokok jadi saya 

tidak mau mengenal rokok karena rokok itu tidak baik banyak dampak 

yang akan dirasakan nantinya pas kita tua. Serta di label kemasannya itu 

kan sudah di jelaskan.63 

“Menurut Bapak Ariyadi, Ketua RT 43 Jalan Kawi Mojoroto ( 58th )“ 

Saya itu perokok aktif lo tapi sampai sekarang saya baik -baik saja gak 

sakit – sakit an serta sekarang juga orang islam malah banyak yang 

merokok kan walaupun ngerti rokok itu haram”.64 

4. Faktor Pendidikan 

Rokok sudah menjangkau pada semua lapisan masyarakat terutama pada 

para pelajar yang masih berada pada bangku pendidikan. Para perokok 

tidak pandang usia, pekerjaan, jika mereka ingin konsumsi rokok mereka 

                                                             
63Wawancara dengan Reza Pelajar RT 15, tanggal 7 September 2016. 
64Wawancara dengan Bapak Ariyadi, Ketua RT 06, tanggaal 10 Oktober 2015. 
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akan mengkonsumsinya. Tetapi jika orang yang lebih tau akan semua 

keburukan yang akan ditimbulkan oleh rokok mereka akan lebih berfikir 

untuk menghindari produk rokok tersebut karena orang yang masih 

mengeyah pendidikan seharusnya tidak mengkonsumsi rokok ataupun 

mengenal akan produk rokok. Salah satu testimoni yang dari : 

 “Okta Pelajar RT 27 Jalan KH Ahmad Dahlan  ( 16th ) “Alhamdulillah 

orang tua saya mengajari saya untuk tidak mengkonsumsi rokok karena di 

dalam rokok itu mengandung banyak dzat yang berbahaya, apa lagi sudah 

di jelaskan pada kemasan rokok dan ada gambarnya yang serem lagi jadi 

saya gak ada keinginan untuk merokok. 

“Menurut Bapak Sumijan, Buruh Sawah, RT 30 Jalan Kawi ( 50th )” Saya 

itu perokok, karena rokok itu membuat hidup saya lebih tentram walaupun 

saya hanya buruh di sawah saya gak mau tau, dan saya juga tidak perduli 

akan peringatan pada kemasan rokok, yang saya tau rokok itu nikmat, bisa 

menghilangkan stres, beban hidup saya. 

 

B. Persepsi Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim Tentang HimbauanPada 

Kemasan Rokok di Desa Mojoroto Kota Kediri. 

Seperti yang telah diuraikan dalam teori bahwa suatu proses yang bisa 

ditempuh individu untuk mengorganisasikan kesan – kesan indera mereka 

agar memberikan makna bagi kesehatan mereka. Mengorganisasikan 

informasi – informasi mengenai stimulus tersebut, kemudian 
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menafsirkannya.Adapun tahapan – tahapan yang merujuk pada lima tahapan 

proses persepsi manusia. 

1. Stimulation ( Rangsangan dari luar ) 

Sebagian besar masyarakat Mojoroto, telah mengetahui label bahaya 

merokok bagi kesehatan. Berdasarkan informasi yang berkembang di 

sekitar lingkungan, seperti: penyuluhan dari desa, iklan-iklan yang ada di 

TV dan lain sebagainya. Akan tetapi hal ini tidak serta merta 

mempengaruhi masyarakat Mojoroto untuk tidak merokok. Penyebabnya 

adalah pola pikir yang mengedepankan bahwa perokok aktif tidak 

mengalami kematian dini dibandingkan yang tidak merokok. Salah satu 

testimoni dari :“Mas Heri Prasetyo Anak Ketua RT 44Jalan Kawi  

Mojoroto (20th) “ Saya merokok awalnya sih ikut – ikutan bapak, saya 

liat bapak saya merokok dari dulu tidak apa – apa jadi saya ikutin saja, 

walaupun saya agak takut dengan peringatan rokok yang tertera pada 

kemasan rokok. Tapi saya gak perduli sampai sekarang saya juga masih 

sehat”. 

2. Organization ( Rangsangan kemudian di Organisasikan ) 

Pencantuman label bahaya merokok yang telah di keluarkan oleh 

Pemerintah dan telah di terapkan oleh perusahaan rokok tersebut di 

harapkan untuk meminimalisir para konsumen rokok. Akan tetepi  

Sebagian besar masyarakat Mojoroto, tidak mengindahkan label bahaya 

merokok bagi kesehatan yang ada dalam kemasan rokok tersebut . 
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Seperti testimuni :“Menurut Bapak Heru WidodoKetua RT 47 Jalan Kawi 

Mojoroto ( 40th )“ Peringatan pada kemasan produk rokok itu hanya 

nakut – nakutin,  sekarang lihat aja mbak  jarang kan orang meninggal 

karena kebanyakan merokok.65 

3. Interpretation & Evaluation 

Sebagian besar masyarakat Mojoroto yang mengkonsumsi rokok merasa 

tidak jera untuk melakukan aktifitas merokoknya. Hal ini di sesbabkan 

oleh fakta yang terjadi di lapangan. Orang yang aktif merokok tidak sakit 

parah setelah mengkonsumsi rokok sedangkan orang yang tidak 

mengkonsumsi rokok justru yang lebih gampang sakit.Seperti testimoni : 

“Menurut Bapak Ariyadi, Ketua RT 43Jalan Kawi Mojoroto ( 58th )“ 

Saya itu perokok aktif lo tapi sampai sekarang saya baik -baik saja gak 

sakit – sakit an serta sekarang juga orang islam malah banyak yang 

merokok kan walaupun ngerti rokok itu haram”.66 

4. Memory 

Berdasarkan label yang tercantum dalam kemasan rokok yang berbunyi “ 

Merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan 

gangguan kehamilan dan janin” ,”Merokok membunuhmu”.  Sedangkan 

facta yang terjadi di lingkungan Mojoroto berbanding terbalik. Dimana 

tidak terjadi sakit apapun pada perokok aktif, justru malah memberikan 

efek lain seperti menghilangkan stres.Seperti testimoni: Bapak Didit 

Setiawan Ketua RT 42Jalan Kawi Mojoroto(  55th ) “ Saya merokok 

                                                             
65Wawancara denganBapak Heru Anak Ketua RT 02, tanggal 12 Oktober 2015. 
66Wawancara dengan Bapak Ariyadi, Ketua RT 06, tanggaal 10 Oktober 2015. 
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karena saya dulunya pengen nyoba, ech enak jadi saya terusin ampek 

sekarang, bagi saya merokok juga bisa hilangkan stress, penat, galau, 

gundah, rokok bagi saya no 2 setelah nasi”.67 

5. Recall ( Persepsi ) 

Setelah mengetahui adanya label bahaya merokok dan menanggapi label  

pada kemasan yang berisi “bahaya merokok” maka membentuk pola pikir 

atau persepsi bahwasannya peringatan tersebut tidak memberikan efek se 

ekstrim mungkin  seperti yang dijelaskan pada label peringatan  tersebut. 

Seperti testimuni :“Menurut Bapak Heru Widodo Ketua RT 47 Jalan 

Kawi Mojoroto ( 40th )“ Peringatan pada kemasan produk rokok itu 

hanya nakut – nakutin,  sekarang lihat aja mbak  jarang kan orang 

meninggal karena kebanyakan merokok.68 

 

  

                                                             
67Wawancara dengan Bapak Didit Setiawan, Ketua RT 05, tanggal 10 Oktober 2015. 
68Wawancara denganBapak Heru Anak Ketua RT 02, tanggal 12 Oktober 2015. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Konsumsi rokok oleh mayoritas masyarakat muslim di desa Mojoroto 

Kota Kediri menjadi fenomena yang sulit untuk dihentikan. Usaha pemerintah 

untuk mengurangi konsumsi rokok masyarakat dengan mewajibkan 

perusahaan rokok mencantumkan label peringatan bahaya merokok dikemasan 

rokok memang telah dilakukan, namun para perokok tetap saja membandel 

untuk tetap melakukan kebiasaannya merokok. Salah satu faktor yang paling 

dominan dari faktor – faktor lain adalahfaktor budaya karena faktor budaya 

yang menjadi pendorong yang sangat kuat bagi masyarakat dalam 

mengkonsumsi rokok dan selain itu masyarakat tidak terlalu memperdulikan 

bahaya rokok pada label peringatan, yang mereka lihat  hanya dengan 

keberadaan  perusahaan rokok banyak memberikan manfaat untuk warga 

sekitar bisa bekerja untuk menambah penghasilannya. Serta zat yang 

terkandung dalam rokok memberikan efek ketagihan, yang menurut mereka 

bisa menghilangkan stres. 

Tahapan-Tahapan Proses Perseptual Perokok Terhadap Label 

Peringatan Bahaya Merokok yang Tertera Pada Kemasan Rokok Antara 

Lain:Perokok memahami bahwa label tersebut menjelaskan bahwa rokok yang 

mereka konsumsi sebenarnya tidak baik untuk kesehatan dan dapat 

menimbulkan berbagai macam penyakit,  Perokok tau akan bahayanya rokok 

tetapi semua perokok tetap saja refleks untuk melakukan kebiasaannya 
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merokok setelah mengetahui makna dari label dan harapan dari pecantuman 

label tersebut. Pengetahuan perokok terhadap label peringatan bahaya 

merokok tidak lantas membuat para perokok untuk berhenti merokok, mereka 

tetap mengkonsumsi rokok karena pengalaman orang – orang terdahulu yang 

tidak pernah sakit walaupun sudah mengkonsumsi rokok dalam jangka waktu 

lama,  Para perokok berfikir dari pengalaman peribadi dan melihat realitas 

yang ada bahwa mengkonsumsi rokok tidaklah menyebabkan penyakit seperti 

yang dijelaskan dalam label dikemasan, Pemikiran individu yang menganggap 

bahwa merokok tidak akan berbahaya bagi mereka. Dengan kata lain efek 

yang diakibatkan karena merokok tidak se-ekstrim yang dijelaskan dilabel 

peringatan tersebut. 

Dari kesimpulan diatas, maka diketahui bahwa pengertian akan makna 

yang konsumen letakkan pada stimulus dari label peringatan bahaya merokok 

yang mereka lihat dan pengalaman masa lalu menjadi  faktor penting dalam 

pembentukan persepsi seseorang. Tidak ada persepsi yang bersifat obyektif, 

karena masing – masing individu melakukan interpretasi berdasarkan 

pengalaman masa lalu dan kepentingannya. Persepsi merupakan suatu proses 

kognitif psikologis yang mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan 

pengharapan persepsi bersifat pribadi. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dan penarikan kesimpulan diatas. Maka peneliti 

mencatat beberapa saran yang mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan :  

1. Bagi Perusahaan / Pemerintah 

Bagi pemerintah seharusnya dalam membuat peraturan tentang 

pencantuman label peringatan bahan merokok dikemasan rokok jangan 

setengah – setengah. Indikator – indikator yang harus dipenuhi 

perusahaan rokok dalam pembuatan label seharusnya dipertimbangkan 

oleh pemerintah agar tujuan yang diharapkan dari pencantuman label 

tersebut dapat terwujud.  

2. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan hal lain yang berhubungan 

dengan pembentukan persepsi prilaku konsumsi masyarakat muslim 

tentang himbauan pada kemasan rokok. Selain itu bisa berpresepsi 

sebagai penambahan indikator format atau aturan pembuatan label / iklan 

dalam tujuan mempersuasifkan konsumen dalam menanggapi nilai suatu 

produk dilihat dari label / iklan yang tercantum didalamnya. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Persepsi Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim Tentang Himbauan Pada 

Kemasan Rokok Gudang Garam ( GG ) 

( Study Kasus Di Desa Mojoroto Kota Kediri ) 

 

 

A. Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim  

1. Apa yang Bapak ketahui tentang konsumsi rokok ? 

2. Apa latar belakang Bapak konsumsi rokok ? 

3. Sejak usia berapa Bapak konsumsi rokok ? 

4. Apa yang Bapak rasakan tentang konsumsi rokok ? 

B. Himbauan Pada Kemasan Rokok  

1. Apa yang Bapak ketahui tentang label pada kemasan produk rokok ? 

2. Bagaimana pendapat Bapak mengenai isi dalam label pada kemasan 

rokok? 

3. Apakah label kemasan produk rokok bisa memberikan pengaruh pada 

orang yang tidak merokok (mengurangi jumlah perokok di desa 

Mojoroto)? 
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